BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

bahwa:
1.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

Cara yang digunakan  untuk mengembangkan ensiklopedia Daily
Chemistry kelas XII IPA dilakukan dengan menentukan tujuan dengan
analisis produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk,
peninjaun oleh dosen pembimbing serta peer reviewer, validasi oleh ahli
materi dan ahli media dan terakhir validasi teoritis oleh lima orang

reviewer.

Kualitas ensiklopedia Daily Chemistry untuk siswa SMA/MA kelas XIlI
IPA berdasarkan validasi teoritis oleh reviewer pada komponen penilaian
materi, penyajian, bahasa dan gambar, isi ensiklopedia dan penampilan
ensiklopedia adalah sangat baik dengan skor rata-rata sebesar 169 yang

menurut kriteria penilaian ideal memenuhi X > 155,41.

B. Saran

Setelah dilakukan penelitian dan dihasilkan produk ensiklopedia Daily

Chemistry kelas XII IPA yang berkualitas sangat baik berdasarkan validasi

teoritis,

1.

maka peneliti memberi saran sebagai berikut :

Ensiklopedia Daily Chemistry kelas XII IPA yang telah dibuat dan
dikembangkan agar dipertimbangkan oleh para guru untuk digunakan
dalam menunjang proses pembelajaran di kelas.

Ensiklopedia Daily Chemistry kelas XII IPA yang telah dikembangkan
perlu diujicobakan kepada siswa dalam pembelajaran kimia di SMA/MA
untuk mengetahui sejauh mana kelebihan dan kekurangannya.
Ensiklopedia Daily Chemistry kelas XII IPA tidak hanya dapat digunakan
oleh siswa sebagai sumber belajar, namun juga digunakan oleh guru untuk

menambah wawasan.
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4. Perlu ada penelitian lain untuk mengembangkan ensiklopedia Daily
Chemistry dengan materi kimia yang lain sehingga dapat menambah

referensi dan membantu mewujudkan pembelajaran bermakna bagi siswa.
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